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ABSTRAK

Anwar, Ali, 2004. Takhrij Al-Hadits dalam Buku ESQ Power:
Sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan oleh Ary Ginanjar
Agustian. Laporan Penelitian Individual. Konsultan Drs. H.
Ahmad Dhoifur Usmany, M. Pd. L.

Kata Kunci: Takhrij al-Hadits dan Buku ESQ Power.

Kitab-kitab hadits yang beredar di tengah-tengah masyarakat
dan dijadikan pegangan oleh umat Islam sebagai sumber ajaran Islam
adalah kitab-kitab yang disusun oleh para penyusunnya lama setelah
nabi wafat. Dalam jarak waktu antara kewafatan Nabi dan penulisan
kitab-kitab hadits tersebut, terjadi berbagai hal yang dapat
menjadikan riwayat hadits itu menyalahi apa yang sebenarnya
berasal dari Nabi. Dengan demikian, untuk mengetahui apakah
riwayat berbagai hadits yang terhimpun dalam kitab-kitab hadits
tersebut dapat dijadikan sebagi hujjah atau tidak, terlebih dahulu
perlu dilakukan penelitian. Apabila terhadap hadits dalam kitab-kitab
hadits saja perlu diteliti, apalagi terhadap sesuatu yang berkembang
di masyarakat dan buku-buku yang dianggap hadits.

Pada bulan Oktober 2003, telah terbit Buku Rahasia Sukses
Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui al-
Ihsan yang ditulis oleh Ary Ginanjar Agustian. Buku ini sampai
Januari 2004 telah mengalami 3 kali cetak. Ini menunjukkan
sambutan pembaca sedemikian tinggi terhadap buku ini.

Masalah Penelitian ini adalah: 1, dari mana sumber primer
atau minimal sumber sekunder hadits-hadits dalam buku tersebut?;
dan 2. Bagaimana kwalitas hadits-hadits itu?

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan digital.
Sumber data yang digunakan adalah 2 (dua) CD, yaitu: <uwiall de g g
< a4l versi 2,1 (Syirkat al-Shahr 1i al-Baramij al-Hésib, 1991-1996)
dan CD 4 sl 4l 24Y) 434 versi 1.5 (Markaz al-Turéts li Abhats
al-Hasib, 1999). Teknik Analisis menggunakan teknik Analisis
Kwalitas Hadits, di mana standart Sadz-nya menggunakan pendapat



al-Syafi'i, dan al-jarh wa al-Ta'dil menggunakan pendapat Ibn Hajar
al-Asqalaniy.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa hadits yang tercantum
pada halaman vi dan 72 diketemukan 2 tempat referensi dan
berkwalitas dla'if, halaman xii terdapat 3 tempat referensi dan
berkwalitas shahih 1i dzatihi, halaman xxvii terdapat 1 tempat
referensi dan berkwalitas maudli’, halaman xxxii dan 74 terdapat 1
tempat referensi dan berkwalitas maudli’’, halaman xxxvi terdapat 1
tempat referensi dan berkwalitas maudl@’, halaman xxxvii terdapat 1
tempat referensi dan berkwalitas maudl(’, halaman xlvi dan 137
terdapat 15 tempat referensi dan berkwalitas shahih li dzatihi,
halaman liv terdapat 1 tempat referensi dan berkwalitas maudld’,
halaman 2 dan 6 terdapat 16 tempat referensi dan berkwalitas shahih
li dzatihi, halaman 27 terdapat 7 tempat referensi dan berkwalitas
shahih 1i dzatihi, halaman 93 terdapat 16 tempat referensi dan
berkwalitas shahih 1i dzatihi, halaman 120 terdapat 3 tempat referensi
dan berkwalitas maudli’, halaman 130 terdapat 2 tempat referensi
dan berkwalitas Hasan li ghoirihi, halaman 149 terdapat 9 tempat
referensi dan berkwalitas shahih li dzatihi, halaman 172 terdapat 1
tempat referensi dan berkwalitas maudli’, halaman 179 terdapat 2
tempat referensi dan berkwalitas dla’if, halaman 207 terdapat 2
tempat referensi dan berkwalitas hasan, halaman 214 dan 218
terdapat 5 tempat referensi dan berkwalitas dla’if, halaman 251
terdapat 20 tempat referensi dan berkwalitas shahih li dzatihi,
halaman 290 terdapat 23 tempat referensi dan berkwalitas shahih li
dzatihi, halaman 294 terdapat 3 tempat referensi dan berkwalitas
hasan 1i ghoirihi, dan halaman 302 terdapat 2 tempat referensi dan
berkwalitas shahih 1i dzatihi.



A. Pendahuluan

Hadist Nabi merupakan sumber ajaran Islam di samping Al-
Qur’an. Dilihat dari periwayatannya, Hadist Nabi berbeda dengan al-
Qur’an. Untuk al-Qur’an semua periwayatan ayat-ayatnya
berlangsung secara mutawatir, sedang untuk Hadist Nabi, sebagian
periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian besar
secara ahad. Oleh karena itu, Al-Qur’an dilihat dari segi
periwayatannya mempunyai kedudukan sebagai qath’i al-wurud,
yang berimplikasi pada tidak perlunya dilakukan penelitian terhadap
otentisitasnya. Sedang hadist nabi, dalam hal ini yang berkategori
ahad, dibutuhkan penelitian sehingga dapat dibuktikan apakah hadist
yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya
ataukah tidak.

Kitab-kitab hadits yang beredar di tengah-tengah masyarakat
dan dijadikan pegangan oleh umat Islam sebagai sumber ajaran Islam
adalah kitab-kitab yang disusun oleh para penyusunnya lama setelah
nabi wafat. Dalam jarak waktu antara kewafatan Nabi dan penulisan
kitab-kitab hadits tersebut, terjadi berbagai hal yang dapat
menjadikan riwayat hadits itu menyalahi apa yang sebenarnya
berasal dari Nabi. Dengan demikian, untuk mengetahui apakah
riwayat berbagai hadits yang terhimpun dalam kitab-kitab hadits
tersebut dapat dijadikan sebagi hujjah atau tidak, terlebih dahulu
perlu dilakukan penelitian. Kegiatan penelitian itu tidak hanya
ditujukan kepada apa yang menjadi materi berita dalam hadits itu
saja, yang biasa dikenal dengan matan hadits, tetapi juga kepada
berbagai hal yang berubungan dengan periwayatannya, dalam hal ini
sanadnya. Jadi, untuk mengetahui apakah suatu hadits dapat
dipertanggunjawabkan orisinalitasnya berasal dari Nabi diperlukan
penilitian matan dan sanad hadits yang bersangkutan. Makanya wajar
kalau dalam diskursus ilmu hadits, persoalan pokok yang banyak
menarik perhatian pada ilmuwan hadits adalah menyangkut penilaian
legalitas hadits sebagai benar diatributkan kepada Nabi Muhammad
saw. Kalau terhadap hadits-hadits yang ada di kitab-kitab hadits saja
perlu diteliti, apalagi terhadap segala sesuatu yang dianggap hadits



yang tersebar di masyarakat atau di tulis dalam buku-buku non-
hadits.

Pada bulan Oktober 2003, telah terbit Buku Rahasia Sukses
Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui al-lhsan
yang ditulis oleh Ary Ginanjar Agustian. Buku ini sampai Januari
2004 telah mengalami 3 kali cetak. Ini menunjukkan sambutan
pembaca sedemikian tinggi terhadap buku ini.

Dalam ESQ Power ini seluruh hadits hanya ditulis
terjemahnya, sebagian besar tidak menyebutkan sanad, walau hanya
perowi sahabat, sebagian tidak menyebutkan mukhorrij dan referensi,
baik referensi primer maupun sekunder. Pengutipan hadits seperti ini,
barangkali oleh penulisnya dimaksudkan untuk memberikan
keringanan bagi pembaca yang tidak terlalu terbiasa untuk membaca
huruf Arab. Untuk lebih jelasnya baca tabel di bawah ini.

TABEL
DATA HADITS DALAM BUKU

ESQ POWER: SEBUAH INNER JOURNEY MELALUI AL-
IHSAN OLEH ARY GINANJAR AGUSTIAN

REFERENSI
N | HALAMA | SANA | MUKHORR
0 N D I PRIME | SEKUNDE
R R
01 vi dan 75 X x X X
02 Xii X x X X
03 XXVii X X X X
04 xxxii dan X X X X
74
05 XXXVi X X X X
06 XXXViil X X X X
07 xlvi dan X N x X
137
08 liv X X X X
09 | 2dané6 x V x x




10 27 x V X x
11 93 X X x X
12 120 X X x X
13 130 x v X x
14 149 X X X X
15 172 X X X X
16 179 X X x X
17 207 X X x X
18 214 dan X X X X
218

19 251 X V X x
20 290 X X x X
21 294 X X X X
22 302 X X X X

Keterangan:

\ : disebutkan

X : tidak disebutkan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 22 hadits yang
ada dalam isi buku itu, tidak ada hadits yang menyebutkan perowi
sahabat, 5 menyebutkan mukhorrij, tidak ada yang mencantumkan
refernsi primer maupun refernsi sekunder.

Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
ini adalah:

a. Dari mana sumber primer atau minimal sumber sekunder hadits-
hadits dalam buku ESQ Power: Sebuah Inner Journey melalui al-
Ihsan oleh Ary Ginanjar Agustian itu?

b. Bagaimana kwalitas hadits-hadits dalam buku ESQ Power:
Sebuah Inner Journey melalui al-lhsan oleh Ary Ginanjar
Agustian itu?



Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, sehingga data
diperoleh dengan cara menelaah dan mengkaji kitab-kitab dan buku-
buku yang terkait dengan topik penelitian.

Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab-kitab hadits
yang dikelompokkan dalam al-Shihhah, al-Sunan, al-Mushannafat
wa al-atsar, al-Masanid. Di samping itu, kitab-kitab syarah hadits dan
biografi perowi juga digunakan sebagai sumber primer. Sedangkan
sumber sekundernya adalah kitab-kitab lain yang menjelaskan topik
yang diteliti.

Menurut Mahmud al-Thohhan bahwa ulama hadits tentang
syarat-syarat hadits shahih, yaitu:

Sanadnya bersambung

Periwayat bersifat adil

Periwayat bersifat dlabith

Terhindar dari syudz(dz, baik dalam sanad maupun matan
Terhindar dari “illat, baik dalam sanad maupun matan.

o po o

=

Takhrij al-Hadits tentang Pengaruh Syetan

Salah satu hadits yang dikutip Ary dalam halaman
pendahuluan adalah hadits yang artinya sebagai berikut, “Jikalau
tidaklah setan-setan itu mengelilingi galbu anak adam, niscaya
mereka dapat memandang ke alam malakut langit.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menggunakan
referensi, sanad, maupun mukhorrijnya.

Hadits yang pengertiannya sebagaimana tersebut di atas adalah
hadits tentang Isro’ mi'roj. Di dalam hadits itu dijelaskan bahwa
syetan-syetan itu mengelilingi hati anak Adam sehingga mereka tidak
memikirkan alam langit dan bumi, seandainya itu tidak terjadi, maka
anak Adam dapat melihat beberapa keajaiban. Penulis menemukan
setidaknya 2 sanad hadits yang artinya seperti di atas.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH

01 Musnad Ahmad 8286 dan 8402 2

Salah satu hadits itu adalah sebagai berikut:
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Apabila dilihat dari semua sanad diketahui bahwa kedua sanad
hadits itu sama-sama melalui Abu al-Shalt dan Ali ibn Zaid.

Abu al-Shalt adalah generasi tabi'in pertengahan. la adalah
murid Abu Hurairah dan guru Ali ibn Zaid. Oleh al-Dzahabi dia
dianggap tidak diketahui, makanya dia berkategori majhul (peringkat
VIII).

Sementara biografi lengkap Ali ibn Zaid adalah Ali ibn zaid
ibn Abdillah ibn Jad'an. Dia generasi setelah tabi‘in pertengahan.
Dia sering dipanggil Abl al-Hasan. Dia tinggal di Bashrah dan
meninggal tahun 131H. Al-tirmidzi menganggap dia Shadiq, al-
‘Ijliy menganggapnya La Ba's Bihi, Ya'qub ibn Syaibah
menganggapnya Tsiqah Shalih al-Hadits, Yahya ibn Sa'id al-
Qaththan mengkritiknya tinggalkan haditsnya, Ahmad ibn Hanbal
dan yahya ibn Ma'in juga menganggapnya tidak kuat. Berdasarkan
data itu, Ibn hajar al-Asqalaniy memasukkan Ali ibn Zaid ke dalam
kelompok Dla’if (peringkat VIII).

Berdasarkan data di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa
kwalitas hadits di atas adalah dla"if.

Hadits di atas mengisyarakatkan bahwa senantiasa memikirkan
berbagai kejadian yang terjadi di alam raya ini memungkinkan
diketahui berbagai rahasia di alam ini. Hadits ini, menurut hemat
peneliti sejalan dengan ayat 190 dan 191 Ali Imron:
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(191-190 :3\) e J) (191) 81

Artinya, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang



yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Mabha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Senantiasa memikirkan dengan jalan mengadakan penelitian
dan perenungan akan dapat membuka tabir beberapa kebesaran
Allah.

C. Takhrij al-Hadits tentang Hati

Salah satu hadits yang dikutip oleh Ary dalam halaman awal
adalah hadits yang artinya, “Qalbu itu seperti bulu ayam pada tanah
sahara, dibolak-balikkan oleh angin, muka dan belakang.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menggunakan
referensi, sanad, maupun mukhorrijnya.

Hadits yang pengertiannya sebagaimana tersebut di atas
setidaknya diketemukan di 3 tempat.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
01 | Sunan Ibn Majah 85 1
01 Musnad Ahmad 18830 dan 18922 2

Salah satu hadits itu adalah sebagai berikut
: WER ICTRY °ur_ \ Lu..\;
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Dari ketiga referensi hadits di atas diketahui bahwa hadits ke-
85 dalam Sunan Ibn Majah berkwalitas dla’if karena salah satu
perowinya Yazid al-Riqasyi termasuk kategori dla’if (peringkat ke-
8), sementara hadits ke-18830 dalam Musnad Ahmad juga
berkwalitas dla'if karena salah satu perowinya Abu Kabasyah
dikomentari maqbul (peringkat ke-6).

Walaupun kedua sanad itu diketahui dla’if, akan tetapi karena
hadits itu juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam hadits ke-18922 yang
derajat perowi terendahnya adalah peringkat III dan seluruh perowi



muttashil, tidak diketemukan shadz dan illat, maka peneliti
berkesimpulan bahwa hadits ini dengan sanad yang disebutkan
terakhir berkwalitas shahih li dzatihi.

Hadits ini memberitahukan bahwa hati manusia sangat mudah
berganti-ganti keputusan dan kecenderungan. Oleh karena itu
Rasulullah mengajarkan do'a,” (e W gld S oslall Cudfla Uy agll)
elicta jikalau Rasulullah saja berdo’a seperti itu apalagi kita.

D. Takhrij 3 (tiga) Hadits tentang Cara Mengenal Tuhan

Ketika memberikan kata pengantar terhadap bukunya, Ary
mengutip hadits yang artinya, “Apabila engkau mengenal siapa
dirimu, maka engkau akan mengenal siapa Tuhanmu.” Hadits yang
mempunyai pengertian semakna yang juga dikutip pada halaman
awal adalah, “Wahai manusia, kenalilah dirimu, niscaya kamu akan
mengenal Tuhanmu.” dan hadits yang artinya, “Yang paling
mengenali dirinya di antara kalian berarti paling mengenali
Tuhannya.”

Ketika mengutip ketiga hadits di atas, Ary tidak menggunakan
referensi, sanad, maupun mukhorrijnya.

Peneliti tidak menemukan hadits yang artinya di atas di al-
Kutub al-Tis'ah, maka peneliti mencari dari kitab-kitab lainnya.
Peneliti menemukan bahwa hadits yang artinya tersebut di atas
berbunyi:

A e M Audi B e (e

Hadits tersebut menurut Ibn Taimiyah adalah Maudld’. Al-
Nawawi menganggapnya tidak Tsabit dan Abl al-Mudhoffar ibn al-
Sa‘aniy berpendapat bahwa hadits itu tidak marfi’ kepada Nabi.
Hadits itu terkenal di kalangan shufi, termasuk Muhy al-Din ibn
‘Arabiy menyebutkannya. Syekh Hijazi persyarakh al-Jami® al-
Shaghir berpendapat walau hadits ini tidak shahih dalam hal
periwayatan tetapi ia shahih dilihat dari segi matan atau isinya.
Sementara al-Mawardi menceritakan dari A'isyah tentang pertanyaan
yang diberikan kepada Nabi 42 _» (<8l s el (e dijawab oleh Nabi
4udby agd el Sayangnya yang terakhir inipun tidak diketemukan
sanadnya.



Dikarenakan tidak diketemukan sanadnya, bahwa refersnsinya
dari kitab-kitab hadits, maka peneliti berkesimpulan bahwa ketiga
hadits yang artinya disebutkan di atas adalah maudli’.

Dikarenakan ia hadits maudl(i’, maka pemahaman terhadapnya
menjadi tidak perlu karena tidak dapat diamalkan.

E. Takhrij al-Hadits tentang Tujuan Penciptaan

Salah satu hadits yang dikutip Ary dalam halaman awal
sebelum halaman ucapan terima kasih adalah hadits artinya, “Aku
adalah harta terpendam, Aku ingin diketahui, oleh karena itu, Aku
menciptakan makhluk.al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits inipun, Ary tidak menyebutkan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Peneliti tidak menemukan hadits yang artinya di atas di al-
Kutub al-Tis'ah, maka peneliti mencari dari kitab-kitab lainnya.
Peneliti menemukan bahwa hadits artinya tersebut di atas berbunyi

o o pgh 28 alA calad (ool o canali G yel W) 3K caS
B
Hadits tersebut menurut Ibn Taimiyah bukanlah Sabda Nabi dan
tidak diketahui sanadnya, baik yang shahih maupun yang dla’if. Al-
Zarkasyi, Ibn hajar al-Asqalanir, dan al-Suyuthi juga tidak
menyebutkan hadits ini.

Walaupun dari segi periwayatan hadits ini tidak diketemukan,
artinya hadits ini maudli’, tetapi isi hadits ini menurut al-Qari adalah
shahih karena ia sesuai dengan ayat al-Qur’an:

Ssomd (5 (56 51\l A s ) T Gal) Sl G

Seperti itulah Ibn Abbas menafsirkan ayat itu. Hadits ini sangat
terkenal di kalangan ahli shufi bahkan ia dijadikan sandaran pokok
keshufiyan mereka.

Dikarenakan tidak diketemukan sanadnya, bahwa refersnsinya
dari kitab-kitab hadits, maka peneliti berkesimpulan bahwa ketiga
hadits yang artinya disebutkan di atas adalah maudli’.

Dikarenakan ia hadits maudlii’, maka pemahaman terhadapnya
menjadi tidak perlu karena tidak dapat diamalkan.



F. Takhrij al-Hadits tentang Pengertian Ihsan

Salah satu hadits yang dikutip Ary ketika akan memberikan
prolog terhadap buku adalah hadits yang artinya, ‘“Rasulullah
menjawab, "Beribadah kepada Allah Azza wa Jalla seakan-akan
engkau melihat-Nya dan seandainya engkau tidak melihat-Nya,
engkau yakin bahwa Dia melihatmu.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menyebutkan sanad
dan referensi. Ia hanya menyebutkan mukharrijnya, yaitu Bukhari
dan Muslim.

Hadits yang pengertiannya sebagaimana tersebut di atas
merupakan potongan hadits dari hadits yang sangat panjang yang
menjelaskan tentang Islam, Iman, Thsan, dan tanda-tanda kiamat.
Dari al-Kutub al-Tis"ah peneliti menemukan 15 referensi dari hadits
di atas.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
01 Sahth al-Bukhari 48 dan 4404 2
02 Shahih Muslim 9 dan 10 2
03 | Sunan al-Tirmidzi 3535 1
04 Sunan Nasa'l 4904 dan 4905 2
05 | Sunan Abl Dawiad 4075 1
04 | Sunan Ibn M3jah 62 dan 63 2
05 Musnad Ahmad 346, 352,9137, 16541, dan 5
16851

Salah satu hadits itu adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwéyatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
“ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad peneliti berkesimpulan
bahwa sanadnya muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58
tahun, apabila lebih dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang
bersangkutan berusia lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun.

Ada satu sanad hadits yang sadz, yaitu sanadnya Ahmad hadits
nomor: 352 karena dalam sanad itu perowi Sahabatnya adalah Ibn
Umar padahal beberapa sanad yang lain yang para perowinya sama
berderajat Tsiqah Ibn Umar di situ menerima hadits itu dari ayahnya,
yaitu Umar.

Dilihat dari kwalitas perowi diketahui bahwa sanad haditsnya
Ahmad nomor 16541 dan 16851 ada Syahr yang berperingkat ke-5
dan haditsnya Muslim nomor 9 ada Mathr yang juga berperingkat ke-
5. Sementara sanad lainnya peringkat terendah pada derajat 3, maka
penulis berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas adalah shahih li
dzatihi.

Hadits ini mengandung pengertian bahwa dalam rangka untuk
memaksimalkan produktifitas dari ibadah, baik ibadah mahdlah
maupun ghoir mahdlah, adalah agar kita merasa mengerjakan ibadah
itu di hadapan Allah atau senantiasa diawasi oleh Allah. Sebagai
misal, seorang pekerja yang bekerja untuk atasannya, dia akan serius
mengerjakan tugasnya itu sebaik dan sesempurna mungkin kalau dia
bekerja dan diawasi atasannya tersebut.



G. Takhrij al-Hadits tentang Ciri Orang Baik

Ketika Ary akan memasuki penjelasan pada bagian pertama,
Karakter Powerful Leader, ary mengutip sebuah hadits yang artinya,
“Apabila Allah menghendaki kebajikan bagi seorang hamba niscaya
Dia menjadikan bagiNya seorang pemberi nasehat di dalam
qalbunya. Barang siapa memiliki seorang pemberi nasehat di dalam
gqalbunya, maka Allah menjadi penjaga atas dirinya.” Ketika
mengutip hadits ini tidak dicantumkan sanad, muikhorrij, maupun
referensinya.

Peneliti tidak menemukan hadits yang artinya tersebut dari al-
Kutub al-Tis'ah. Peneliti hanya menemukan sebagaimana tersebut di
bawah atas dari tiga referensi.
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Dari ketika referensi diketahui bahwa pernyataan di atas tidak

berasal dari Nabi tetapi berasal dari seorang tabi'in yang bernama
Muhammad ibn Sirin.

Bila dilihat pada skema sanad di atas diketahui bahwa itu
bukan berasal dari Nabi. Oleh karenanya, bila hal disandarkan
kepada Nabi, maka disebut hadits maudli’. Bila ingin dikatakan
hadits, ia adalah hadits maqthi’ karena ia hanya berasal dari tabi'in.

Ketika seorang siswa datang terlambat ke sekolah, ia mencari
alasan agar tidak mendapatkan hukuman dari gurunya, walaupun
dengan cara berbohong. Alasan itu diolah oleh akal agar kelihatan
rasional. Ketika dia akan berbohong sering hati kecilnya berontak
dan tidak terima dengan kebohongan itu. Oleh karena itu, senantiasa
mengasah hati agar mempunyai ketajaman dengan banyak berdzikir
menjadi penting.

H. Takhrij al-Hadits tentang Tanggung Jawab Pemimpin

Ketika mengawali penjelasan tentang Karakter Powerful
Leader, Ary mengutip sebuah hadits yang artinya, "Setiap orang dari
kamu adalah pemimpin dan kamu bertanggung jawab terhadap
kepemimpinan itu. —Al-Hadits, H.R. Tirmidzi, Abu Dawud, Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim-" Ketika mengutip ini, Ary tidak
menyertakan sanad dan referensinya.



Peneliti menemukan 16 sumber hadits yang artinya disebutkan
di atas, yaitu:

NO| REFERENSI HADITS KE JUMLAH
) N 844, 2232, 2368, 2371,
O1 | Sahihal-Bukhari | ,5,c%-¢9 4801, dan 6605 8
02 |  Shahih Muslim 3408 ]
03 Sunan al-Tirmidzi 1627 1
04 | Sunan Abi Dawid 2539 1
4266, 5920, 5603, 5635,
05 Musnad Ahmad dan 5753 5
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Berdasarkan data yang terkalt dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwayatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
“ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi sigat dengan perawi siqat
yang lainnya.
Apabila diteliti melalui skema sanad peneliti berkesimpulan
bahwa sanadnya muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58



tahun, apabila lebih dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang
bersangkutan berusia lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun.
Dilihat dari kwalitas perowi diketahui bahwa haditsnya al-Bukhari
nomor 844 dan 2546 ada Basyar yang berperingkat ke-5 dan nomor
6605 ada Isma'il yang juga berperingkat ke-5, haditsnya Ahmad
nomor 5635 ada Muammal yang berperingkat ke-5 dan nomor: 5603
ada Ibn Ajlan yang berperingkat ke-4. Sementara ke sebelas sanad
lainnya peringkat terendah pada derajat 3, maka penulis
berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas adalah shahih li dzatihi.

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap manusia semestinya
adalah pemimpin pada berbagai levelnya, setidaknya pemimpin
untuk dirinya sendiri; oleh karena itu, janganlah diberi amanah untuk
memimpin pada level yang lebih tinggi manakala ia belum diketahui
keberhasilannya selama ia memimpin dirinya sendiri dan keluarga.
Di samping itu, perlu diketahui bahwa kepemimpinan adalah amanah
yang harus dipertanggungjawabkan terhadap orang yang dipimpin
dan Allah.

I. Takhrij al-Hadits tentang Keutamaan Media Pemberi
Hidayah
Ketika menjelaskan tentang Thawaf Spiritualkosmos dan
Osilasi saraf, Ary mengutip sebuah hadits yang artinya, "Apabila
Allah memberi hidayah kepada seorang hamba melalui upayamu,
maka itu lebih baik bagimu daripada yang dijangkau matahari sejak
terbit hingga ia terbenam al-Hadits, H.R. Bukhari Muslim."

Ketika mengutip ini, Ary tidak menyertakan sanad dan
referensinya, ia hanya menjelaskan mukharrijnya.

Hadits yang artinya sama disebutkan di atas tidak peneliti
temukan. Peneliti menemukan hadits semakna yang merupakan
potongan hadits yang agak panjang setidaknya dalam 7 sumber
hadits, yaitu:

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH

01 Sahth al-Bukhari 2787, 3425, dan 3888 3

02 Shahih Muslim 4423 1




03 | Sunan Abi Dawid 3176

04 Musnad Ahmad 21059 dan 21755 2

Salah satunya adalah:
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Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwéyatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
‘ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad peneliti berkesimpulan
bahwa sanadnya muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58
tahun, apabila lebih dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang
bersangkutan berusia lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun.
Dilihat dari kwalitas perowi diketahui bahwa haditsnya al-Bukhari
nomor 3425, Muslim nomor: 4423, dan Adu Dawud nomor: 3176
ada Abd al-Aziz yang berperingkat ke-4, sementara haditsnya
Ahmad nomor: 21059 ada Dlubaroh yang berperingkat ke-9.
Sementara tiga sanad lain dan 1 sanad syahid untuk haditsnya
Muslim nomor: 4423 di mana peringkat terendah perowinya pada
derajat 3, maka penulis berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas
adalah shahih li dzatihi.

Jikalau orang dapat menjadi lantaran seseorang mendapatkan
hidayah Allah maka itu lebih baik dibanding mendapatkan onta
humur, yaitu harta benda yang paling berharga bagi orang Arab. Ini



artinya bahwa seberapa tinggi berharganya sesuatu yang ada di dunia
ini ternyata nilainya tidak seberapa bila dibandingkan dengan
menjadikan seseorang mendapatkan hidayah, karena itu merupakan
simpanan akhirat yang tak ternilai harganya. Oleh karena itu,
berda'wah dengan berbagai cara dan media yang memungkinkan
dengannya orang mendapat hidayah adalah kewajiban.

J. Takhrij Al-Hadits Tentang Fitrah Anak

Ketika menjelaskan sumber energi grafitasi spiritual dalam
bagian III, ary mengutip hadits yang artinya, “Tiap-tiap anak terlahir
dalam keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang
menjadikanya Yahudi, Nashrani, dan Majusi.”

Ketika mengutip ini, Ary tidak menyertakan sanad dan
referensi, bahkan mukharrijnya.

Peneliti menemukan 16 sumber hadits yang artinya disebutkan
di atas, yaitu:

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
n . 1270, 1271, 1296, 4402,
01 Sahih al-Bukhari dan 6110 5
02 Shahth Muslim 4803, 4804, dan 4805 3
03 | Sunan al-Tirmidzi 2064 1
04 | Sunan Abi Dawad 4091 1
6884, 7387, 8739, 8949,
05 Musnad Ahmad dan 9851 5
06 Muwatha’ Malik 507 1
Salah satunya adalah:
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Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwayatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
“ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad peneliti berkesimpulan
bahwa sanadnya muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58
tahun, apabila lebih dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang
bersangkutan berusia lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun,
kecuali satu sanad haditsnya al-Bukhair nomor: 1270. Dilihat dari
kwalitas perowi diketahui bahwa haditsnya Muslim nomor: 4804 ada
Ibn Isa yang berperingkat IV dan nomor: 4803 ada Hajib
berperingkat IV, dan haditsnya al-Tirmidzi nomor 2064 ada Abd al-
Aziz yang berperingkat VI. Sementara sanad lainnya peringkat
terendah pada derajat 3, maka penulis berkesimpulan bahwa kwalitas
hadits di atas adalah shahih 1i dzatihi.

Hadits ini, menurut Ibn hajar al-Asqalaniy, tidak berarti bahwa
ketika bayi dilahirkan sudah tahu agama Islam karena ini
bertentangan dengan firman Allah,
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artinya, “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”

Hadits ini hanya bermaksud bahwa bayi yang sedang lahir
mempunyai potensi untuk mengetahui dan mencintai agama Islam.



K. Takhrij al-Hadits tentang Manfaat Berfikir

Ketika mengawali kajian tentang melepaskan energi spiritual
pada bagian IV, Ary mengutip sebuah hadits yang artinya, “Berpikir
satu jam lebih baik, daripada beribadah satu tahun. Al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits ini Ary tidak menyertakan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Penulis tidak menemukan hadits yang artinya di atas dalam al-
Kutub al-Tis'ah. Peneliti menemukan sebuah penjelasan bahwa,
“liwsibe e A dela SE bukanlah sabda Nabi tetapi maqalah
dari al-Sirri al-Suqthi. Sementara 41l ald (e yuA delu K& gda
yang mengatakan maqalah dari Hasan al-Bashri ada yang
mengatakan maqalah dari Abd al-Dardd’, ada juga yang mengatakan
kalau ia adalah maqalah dari Ibn Abbas. Sementara 4_9 el S
G il sabe (e pd ledll s Bl (@354 adalah magalah dari
Anas.

Karena magqalah itu bukanlah hadits Nabi maka peneliti tidak
perlu mencantumkan skema sanad.

Ia tidaklah hadits Nabi tetapi Maqalah sahabat atau yang sering
disebut dengan Hadits Mauq(f.

Dikarenakan ia tidak bertentangan dengan ajaran pokok Islam,
bahkan ia sejalan dengan ﬁrman Allah QS Ali Imron/3 ayat 190 191.
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Terjemahnya, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.

Makanya ia dapat diamalkan, yang tidak diperkenankan adalah
mengatakan bahwa ia adalah Sabda Nabi.



L. Takhrij al-Hadits tentang Cara dan Manfaat Taqarrub
kepada Allah

Salah satu hadits yang juga dikutip Ary ketika menjelaskan
Melepaskan Energi Spiritual pada bagian IV adalah hadits yang
artinya, “Dan tidak bertagarrub (mendekat) kepada-Ku seorang
hamba-Ku dengan sesuatu yang lebih kusukai daripada menjalankan
kewajibannya. Dan tiada henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku dengan perbuatan-perbuatan sunnah nafilah, sehingga
Aku mencintainya. Kalau Aku sudah mencintainya, Aku menjadi
pendengarannya, yang ia mendengar dengan-Nya, dan Aku menjadi
penglihatannya, yang ia melihat dengan-Nya, dan Aku menjadi
tangannya yang ia pergunakan untuk bertindak, dan Aku menjadi
kakinya yang ia berjalan dengan-Nya. Jika ia meminta pada-Ku
niscara Aku beri. Dan jika ia meminta perlindungan kepada-Ku
niscara Aku akan melindunginya... al-Hadits Qudsi, H. R. Bukhari.”

Ketika mengutip hadits ini, Ary tidak mencantumkan sanad
dan referensi, ia hanya mencantumkan mukharrijnya.

Dari al-Kutub al-Tis ah, peneliti menemukan 2 sumber hadits
yang artinya disebutkan di atas, yaitu:

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
01 Sahih al-Bukhari 6021 1
02 Musnad Ahmad 24997 1

Salah satunya adalah
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Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari kedua
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.




Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwa@yatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
‘ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwah, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad peneliti berkesimpulan
bahwa sanadnya muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58
tahun, apabila lebih dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang
bersangkutan berusia lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun.
Dilihat dari kwalitas perowi diketahui bahwa baik haditsnya al-
Bukhari maupun Ahmad sama-sama terdapat perowi dengan
peringkat ke-5. Oleh karena itu, kalau hanya diteliti 1 (satu) sanad
maka kwalitasnya dla’if. Hanya karena ia dikuatkan oleh sanad lain,
maka peneliti berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas adalah
hasan li ghoirihi.

Hadits ini dapat difahami bahwa makala seorang hamba sudah
dekat dengan Allah, maka segala urusannya akan menjadi sangat
mudah, karena seakan-akan dia melakukan segala sesuatu itu dengan
anggota Allah. Hal ini sesuai dengan ayat:

(2 :65\@\all) (2)Gak A Uany alll G5t
... Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan ke luar.

M. Takhrij al-Hadits tentang Surga dan Neraka

Salah satu hadits yang dikutip Ary ketika menjelaskan tentang
Melepaskan Energi Spiritual adalah hadits yang artinya, “Surga
dikelilingi oleh sesuatu yang dibenci, sementara neraka oleh sesuatu
yang disenangi. Al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary juga tidak mencantumkan
sanad, mukharrij, dan referensinya.

Dari al-Kutub al-Tis ah, peneliti menemukan 9 sumber hadits
yang artinya disebutkan di atas, yaitu:

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH




01 Sahth al-Bukhari 6006 1

02 Shahih Muslim 5049 1

03 | Sunan al-Tirmidzi 2482 1
7216, 8587, 12101, 13177,

04 Musnad Ahmad dan 13519 5

05 | Sunan al-Darimiy 2720 1

Salah satunya adalah
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Dari seluruh sanad di atas, diketahui bahwa sanad yang salah
satu perowinya berperingkat V, haditsnya al-Bukhori nomor: 6006,
yaitu Isma'il (w. 226), haditsnya Ahmad nomor: 8587, yaitu Ibn
Lahi'ah, sementara yang salah satu perowinya berperingkat IV, yaitu
Warqa’ terdapat pada haditsnya Muslim nomor 5049 dan Ahmad
nomor 7216. Sementara sanad selebihnya peringkat terendah
perowinya adalah ke-3.

Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwéyatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
“ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Berdasarkan hal di atas, peneliti berkesimpulan bahwa kwalitas
hadits di atas adalah shahih 1i dzatihi.

Menurut al-Qurthubi bahwa surga tidak akan diperoleh oleh
manusia kecuali dia menikmati sesuatu yang tidak menyenangkan
dengan penuh kesabaran, dan orang tidak akan selamat dari neraka
kecuali dia menghindari sesuatu yang menyenangkan.



N. Takhrij al-Hadits tentang Esensi Agama

Ketika mengakhiri penjelasan pada bagi empat, Melepaskan
Energi Spiritual, Ary mengutip sebuah hadits yang artinya, “Agama
itu dibangun di atas kesucian, al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menjelaskan sanad,
mukharrij, maupun referensinya.

Penulis tidak menemukan hadits yang artinya di atas dalam al-
Kutub al-Tis"ah. Peneliti menemukan sebuah penjelasan dalam Kizab
Al-Mashnit® fi Ma'rifat al-Hadits al-Mandlii’ dan 1hyd’ Ulim al-Din
bahwa tidak diketemukan sebuah hadits yang berbunyi:

Addaal) e il (s
Sementara dalam Kitab al-DIu"afa’ karya Ibn Hibban ada hadits dari
A'isyah yang berbunyi:
~..l.. \l ‘y‘ O}é\ 0). ~r
Semantara diriwayatkan oleh al-Thabraniy dari Ibn Mas'ud sebuah
hadits yang dla’if sekali yang berbunyi:
Sled) Ll se 5 dllad)
Peneliti tidak menemukan sanad haditsnya. Melihat penjelasan
dari beberapa kitab di atas diketahui bahwa hadits yang artinya

dikutip Ary di atas adalah hadits maudli’, sementara yang hampir
semakna yang dikutip di atas setidak-tidaknya dla'if sekali.

Walaupun sanad hadits itu dla'if sekali, tetapi isinya sesuai
dengan ayat:

8\ sill) (o yedadl Comd A1 ) 53l 1 (st Uy 48 .
(108
...Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan
diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.

Oleh karena itu, carilah sandaran dalam beragama sesuatu
hadits yang dapat dijadikan pegangan.



O. Takhrij al-Hadits tentang Tujuan Diutusnya Nabi
Muhammad

Ketika menjelaskan bagian V, Menentukan Pusat Orbit, Ary
mengutip sebuah hadits yang artinya, “Sesungguhnya Aku
(Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Al-
Hadits.”

Ketika mengutip hadits ini Ary tidak menyertakan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Peneliti menemukan matan hadits yang artinya seperti di atas
di al-Kutub al-Tis'ah sebanyak 1 hadits dalam Musnad Ahad hadits
ke 8595. Sementara yang Muwatha’ Malik tidak dianggap matan
hadits karena tidak disertai sanad.
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Hadits yang disebutkan terakhir, menurut al-Hakim, adalah
shahih dengan indikator keshahihan Muslim tetapi Muslim tidak
mencantumkan dalam kitab shahihnya.

Di samping dua referensi di atas, peneliti juga menemukan
hadits yang semakna yang diriwiyatkan oleh al-Baihaqi, tetapi
sanadnya juga melalui Abdul Aziz yang mempunyai peringkat ke-5.
Dalam Kitab Fath al-Bariy dijelaskan bahwa Matan Hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bazzar yang menggunakan kata »_lS« sebagai
pengganti s,

Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari
kedua sanad peneliti berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak
berbeda. Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi



disebabkan hadits diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-
makna) tidak secara lafadz (riwdyatan bi al-lafdzi). Matan ini juga
tidak mengandung ‘ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan
dengan ayat al-Qur’an yang berkaitan, sirah nubuwwah, fakta
sejarah, akal atau indra, hadits yang diriwayatkan oleh seorang
perawi siqat dengan perawi siqat yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad di mana seluruh sanad
melalui Abd al-Aziz yang berperingkat V, maka peneliti
berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas adalah dla'if. Peneliti
tidak menemukan alasan al-Hakim yang memasukkan hadits tersebut
dalam kwalitas shahih.

Variabel Akhlak, yang dalam bahasa kontemporer disebut
kecerdasan emosi, ternyata sedemikian penting dalam mencapai
sebuah kesuksesan. Tolok ukur sebuah akhlak adalah seseorang
dapat merasakan apa yang dirasakan dan dikehendaki oleh orang
lain. Bila ini terwujud segala kesulitan akan senantiasa ada jalan
keluarnya.

P. Takhrij al-Hadits tentang Pangkal Kejelekan

Pada bagian lain ketika menjelaskan bagian V, Menentukan
Pusat Orbit, Ary juga mengutip sebuah hadits yang artinya, “Cinta
dunia adalah pangkal seluruh kesalahan-kesalahan. Al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits ini Ary tidak menyertakan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Peneliti tidak menemukan matan hadits yang artinya seperti di
atas di al-Kutub_al-Tis'ah. Ketika menggunakan software A5sal)
49l Al 28 yang yang berisi lebih dari 1300 jilid kitab,
peneliti menemukan di dua tempat, yaitu dikitab Kasyf al-Khafa’
Jilid I halaman 412 dan 413, sebagai berikut:
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Peneliti tidak menemukan sanad untuk kedua hadits tersebut,
oleh karena itu peneliti tidak dapat mengambil kesimpulan terhadap



kwalitas hadits tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggunakan hasil
kesimpulan al-Jarahi bahwa hadits pertama berkewalitas hasan,
sementara Ibn Gharas menilainya dla’if. Ada juga yang berpendapat
bahwa hadits itu tidak berasal dari Nabi, tetapi ia merupakan
perkataan al-Hasan al-Bashri atau sabda Isa ibn Maryam.

Terlalu mencintai dunia mengakibatkan orang menjadi
sengsara di akhiratnya. Orang seperti itu hatinya menjadi fakir yang
senantiasa kurang terhadap nikmat harta pemberian Tuhan, sehingga
mereka berusaha untuk mendapatkannya walaupun dengan cara yang
tidak dibenarkan. Sekarang sering didengar suatu ungkapan, “untuk
mencari rizki yang haram saja sulit, apalagi yang halal.” Ini adalah
ungkapan yang sangat menyesatkan dan pangkal dari berbagai
kecurangan dan kesalahan.

Q. Takhrij al-Hadits tentang Peranan Akal

Ketika akan dan sedang menjelaskan bagian VI,
Metakecerdasan Sinergi EQ, 1Q, dan SQ, Ary mengutip sebuah
hadits yang artinya, “Tiada agama bagi yang tidak berakal. Al-
Hadits.”

Ketika mengutip hadits ini Ary tidak menyertakan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Peneliti tidak menemukan matan hadits yang artinya seperti di
atas di al-Kutub al-Tis'ah. Ketika menggunakan software 4sl¥! 454
45 2.l yang yang berisi lebih dari 1300 jilid kitab, peneliti
menemukan setidaknya di lima tempat, yaitu di Musnad al-Harits
Jilid 11, halaman 803, Kitab Syu'ab al-Iman Jilid IV halaman 157,
Kitab Hilyat al-Auliya’ Jilid III halaman 220, Kitab al-Mashn@’ Jilid
I halaman 207, dan Kitab Kasyf al-Khafa’ Jilid II halaman 487.

Dari kelima referensi tersebut diketahui bahwa tidak di
antaranya m,enyertakan sanad, dua di antaranya langsung dikatakan
bahwa hadits tersebut menurut al-Nasa’i adalah Bathil Munkar.

Untuk mengecek pendapat al-Nasa’i diketahui bahwa untuk
sanad yang pertama ada Nashr ibn Tharif yang berperingkat XI,
sanad kedua ada Hamid ibn Adam yang juga berperingkat XI,



sementara sanad ketiga ada Musa ibn Ubaidah yang juga mempunyai
berperingkat sangat dla‘if. Oleh karena itu peneliti membenarkan
pendapat al-Nasa'1 di atas.

Dikarenakan hadits ini sangat lemah, maka pemahaman
terhadapnya tidak diperlukan karena ia tidak dapat diamalkan atau
dijadikan sandaran penetapan hukum.

R. Takhrij al-Hadits tentang Universalitas Manusia

Dalam rangka menjelaskan ciri-ciri Sufi Korporat dalam Bab
Internalisasi ESQ Power, Ary mengutip hadits yang artinya,
“Manusia adalah sama dengan logam (dalam sifat dasar mereka).
Oleh karena itu yang terbaik di antara mereka semasa jahiliah (zaman
kegelapan) akan menjadi terbaik dalam Islam; asal mereka sampai
kepada pemahaman Islam yang benar. —H.R. Bukhari dan Muslim.”

Ketika mengutip hadits di atas, Dia tidak menggunakan
referensi, baik primer maupun sekunder dan tidak menyebutkan
perawi. Dia hanya menyebutkan mukharrijnya.

Peneliti menemukan 20 sumber hadits yang artinya disebutkan
di atas.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
01 Sahth al-Bukhari | 3104, 3131, 3234, dan 3322 5
02 Shahih Muslim 4383, 4588, dan 4774 3
03 Musnad Ahmad 7183, 7228, 8718, 9201, 11

9276, 9907, 10065, 10372,
10533, 14417, dan 16320

04 Sunan al-Darimi 225 1

Salah satunya adalah:
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Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwéyatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
‘ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqgat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Apabila diteliti melalui skema sanad diketahui bahwa 10
sepeluh sanad yang perowi terendahnya  lebih rendah dari
berperingkat ke-3, yaitu
1. Haditsnya Ahmad nomor: 8717 ada perowi Abu Luhaihah yang

berperingkat V, nomor: 9907 adalah Ammar yang berperingkat
V, nomor: 10533 ada Ja'far yang berperingkat V, nomor: 14417
ada Abu zuhair yang berperingkat IV, Nomor: 7228, 9276, dan
10066 ada Muhammad ibn Amr berperingkat V, dan nomor:
7183 ada Muhammad yang berperingkat V.

2. Haditsnya Muslim nomor: 4774 ada Ja'far yang berperingkat V
dan nomor: 4588 ada Harmalah yang berperingkat I'V.

Sedangkan kesepuluh sanad lainnya perowi terandahnya
berperingkat III. Oleh karena itu sepuluh sanad yang perowinya lebih
rendah dari III menjadi tidak berpengaruh terhadap kwalitas hadits.
Dari skema sanad di atas peneliti berkesimpulan bahwa sanadnya
muttasil karena jarak antar rawi tidak lebih 58 tahun, apabila lebih
dari itu, maka diketahui bahwa perowi yang bersangkutan berusia
lebih dari usia rata-rata, yaitu 62-63 tahun. Berdasarkan data-data di
atas, peneliti berkesimpulan bahwa kwalitas hadits di atas adalah
shahih li dzatihi.

Al-Nawawiy memahami hadits di atas sebagai berikut, orang
yang mempunyai murl’ah dan berakhlaq mulia ketika masa jahiliyah



akan menjadi orang yang mulia ketika masuk Islam dan berilmu.
Hadits ini juga mengandung pengertian bahwa kemuliaan itu bisa
diketemukan pada suku, ras, agama, dan masa kapanpun. Oleh
karena itu, anggapan bahwa hanya kelompoknya yang terbaik akan
sangat menutup kejernihan berfikir untuk bekerja sama.

S. Takhrij al-Hadits tentang Taqarruq kepada Allah

Salah satu hadits yang dikutip Ary dalam halaman epilog
adalah sebuah hadits yang artinya sebagai berikut, “Barang siapa
mendekati-Ku sejengkal, niscaya Aku akan mendekatinya sehasta,
dan barangsiapa mendekati-Ku sambil berjalanb, niscaya Aku akan
mendekatinya sambil berlari. Al-Hadits.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menggunakan
referensi, sanad, maupun mukhorrijnya.

Arti hadits di atas semestinya penggalan dari hadits yang agak
panjang yang menjelkan tentang Dzikir. Hadits tersebut telah peneliti
takhrij dalam buku Takhrij al-Hadits dalam Buku ESQ Berdasarkan
6 Rukun Iman dan 5 Rukun islam oleh Ary Ginanjar Agustian,
Peneliti menemukan 23 sumber terhadap hadits yang artinya
disebutkan di atas.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH
01 Sahih al-Bukhari 6856 dan 6951 2
02 Shahih Muslim | 4832, 4849, 4851, dan 4927 4
03 | Sunan al-Tirmidzi 2310 dan 3527 2
04 | Sunan Ibn M3jah 3812 1
05 Musnad Ahmad 7115, 7831, 8715, 8983, 13

9373, 9863, 10267, 10364,
10488, 12715, 13429,
15442, dan 16365

06 Sunan al-Darimi 2615 1

Salah satunya adalah:
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Dari 23 sanad di atas, diketahui bahwa 9 sanad yang salah satu
perowinya berperingkat V, yaitu Zuhair untuk haditsnya Ahmad
nomor 10267, 10488, dan 10364, Ibn Luhaiah haditsnya Ahmad
nomor: 8715, Fulaih untuk haditsnya Ahmad nomor: 9863, Ja’far ibn
Burgan untuk haditsnya Ahmad nomor 9373, Muslim nomor: 4849,
dan Tirmidzi nomor: 2310, dan Suwaid ibn sa'id untuk haditsnya
Muslim nomor 4927. Sementara sanad selebihnya peringkat terendah
perowinya adalah ke-3.

Berdasarkan data yang terkait dengan matan hadits dari seluruh
sanad penulis berkesimpulan pada dasarnya tidak banyak berbeda.
Ketidaksamaan lafadz yang digunakan boleh jadi disebabkan hadits
diriwayatkan secara makna (riwayatan bi al-makna) tidak secara
lafadz (riwayatan bi al-lafdzi). Matan ini juga tidak mengandung
“ilat maupun sadz, karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an
yang berkaitan, sirah nubuwwabh, fakta sejarah, akal atau indra, hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi siqat dengan perawi siqat
yang lainnya.

Berdasarkan hal di atas, peneliti berkesimpulan bahwa kwalitas
hadits di atas adalah shahih li dzatihi.

Dijelaskan dalam kitab Fath al-Bariy dan Syarh al-Nawawiy
ala Shahih Muslim, bahwa makna dari hadits di atas adalah orang
seharusnya menduga diterima permohonan ampunan ketika
beristighfar, diterima taubatnya ketika bertobat, dan dikabulkan
ketika berdo’a. Oleh karena itu senantiasa berprasangka baik
terhadap Allah senantiasa dibutuhkan untuk kesuksesan. Di samping
itu, hadits ini juga dapat difahami fahwa orang yang berbuat maksiat
akan jauh dari rahmat dan rahim Allah, akan tetapi kalau ia
beristighfar dan bertaubat, maka Allah mendekatkan rahmat dan
rahim-Nya jauh lebih cepat dibanding upaya kembali hamba-Nya.

T. Takhrij al-Hadits tentang Keteguhan Hati dalam Berjuang
Dalam Epilog, Ary mengutip hadits yang artinya, “Sekiranya
mereka meletakkan rembulan di tangan kiriku dan matahari di tangan



kananku, tak akan aku hentikan syi'ar ini atau aku hancur
karenanya.”

Ketika mengutip hadits ini Ary tidak menyertakan sanad,
mukharrij, dan referensinya.

Peneliti tidak menemukan matan hadits yang artinya seperti di
atas di al-Kutub_al-Tis'ah. Ketika menggunakan software A5sal)
45l 4l L8N yang yang berisi lebih dari 1300 jilid kitab,
peneliti menemukan setidaknya di tiga tempat, yaitu di kitab Dala’il
al-Nubuwwah karya Ashfahani Jilid I, halaman 197, Tarikh Thabariy
Jilid I, halaman 545, dan al-Sirah al-Nubuwwah Jilid II halaman 101.
Ketika referensi itu bukanlah kitab hadits tetapi kitab tarikh (sejarah).

Dari ketiga referensi di atas diketahui bahwa keduanya terdapa
perowi dla'if Mu'adz ibn Muhammad berperingkat VI dan
Muhammad bibn Ishaq, berperingkat V. oleh karena itu peneliti
berkesimpulan bahwa kwalitasnya adalah hasan li ghoirihi.

Dalam perjuangan tentu penuh rintangan, termasuk di
dalamnya adalah godaan harta, wanita, dan tahta. Oleh karena itu,
meneguhkan hati untuk berjuang karena Allah menjadikan lantaran
akan kesungguhan perjuangan itu dan biasa berujung kepada
kesuksesan.

U. Takhrij al-Hadits tentang Semangat Berproduksi

Salah satu hadits yang dikutip Ary dalam halaman epilog
adalah sebuah hadits yang artinya sebagai berikut, “Apabila engkau
memiliki sebiji kurma di tanganmu, maka tanamkanlah meskipun
besok akan kiamat, semoga engkau mendapat pahalan.”

Ketika mengutip hadits di atas, Ary tidak menggunakan
referensi, sanad, maupun mukhorrijnya.

Peneliti tidak menemukan hadits yang artinya tepat seperti di
atas, peneliti menemukan 2 sumber terhadap hadits yang artinya
semakna dengan yang disebutkan di atas.

NO REFERENSI HADITS KE JUMLAH

01 Musnad Ahmad 12435 dan 12512 2

Salah satunya adalah:
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Dikarenakan kedua sanad itu kwalitas perowi terandah
berperingkat tiga, sanadnya muttashil, tidak diketemukan sadz dan
illat, maka peneliti berkesimpulan kwalitas hadits di atas adalah
shahih li dzaiti.

Hadits di atas mengandung pengertian bahwa menanamkan
sesuatu yang baik untuk generasi mendatang sangat penting, bahkan
ia datang menunda datangnya kiamat.

V. Kesimpulan

Berdasarkan data yang penulis presentasikan dapat
disimpulkan, bahwa hadits-hadits yang dikutip oleh Ary Ginanjar
Agustian dalam buku Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power:
Sebuah Inner Jouney melalui al-Ihsan diketemukan referensinya di
beberapa tempat dan mempunyai kwalitas sebagai berikut:

NO HABLI?IE/[[JAN RJEII{“II\E/III{J]?I\}IISI KWALITAS HADITS
01 vi dan 75 2 Dla'if

02 xii 3 Shahih li dzatihi
03 XXVii 1 Maudli

04 | xxxiidan 74 1 Maudlt’

05 XXXVi 1 Maudld®

06 XXXViii 1 Maudld®

07 | xlvidan 137 15 Shahth li dzatihi
08 liv 1 Maudlt’

09 2 dan 6 16 Shahth li dzatihi
10 27 7 Shahth li dzatihi
11 93 16 Shahth li dzatihi




12 120 3 Maudld

13 130 2 Hasan 1i ghoirihi
14 149 9 Shahih li dzatihi
15 172 1 Maudld

16 179 2 Dla'if

17 207 2 Hasan

18 | 214 dan 218 5 Dla'if

19 251 20 Shahih li dzatihi
20 290 23 Shahih li dzatihi
21 294 3 Hasan li ghoirihi
22 302 2 Shahih li dzatihi

W. Rekomendasi
Sebagai akhir dari laporan ini peneliti merekomendasikan:

a. Pengutipan hadits untuk keperluan ilmiah senantiasa
menyertakan sanad, minimal sahabat, menggunakan bahasa
Arab, mukharrij, dan mencantumkan referensinya.

b. Di samping pendekatan tematik, pembelajaran hadits diusahakan
juga menggunakan metode takhij, karena hal itu juga mencakup
kajian tematik.

c. Untuk penelitian sejenis mendatang untuk mengusahakan
referensi terkait dengan data kritik sanad.
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